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ABSTRAK

Berkembangnya teknologi informasi membuat kita selalu berinovasi baik untuk memenuhi kebutuhan kita sendiri
maupun orang lain. Inovasi dalam bidang teknologi informasi antara lain adalah dalam bidang migrasi dari
kamus berbentuk buku ke kamus berbentuk digital. Migrasi tersebut dilakukan oleh bermacam-macam kamus,
baik kamus bahasa maupun kamus istilah, salah satu jenis kamus tersebut adalah kamus istilah akuntansi
berbasis mobile. Kamus istilah akuntansi berbasis mobile berbentuk digital saat ini masi sangat sedikit tersedia.
Selain itu juga kamus istilah akuntansi yang ada biasanya dibuat berdasarkan kosa kata saja atau tidak
dipisahkan berdasarkan kategori istilah, sehingga kadang kala menyulitkan pengguna dalam melakukan
pencarian istilah disebabkan semua kosa kata disatukan berdasarkan abjad. Perancangan kamus istilah
akuntasi yang dilakukan pada pangembangan ini dengan memisahkan kosa kata atau berdasarkan kategori
istilah. Perancangan kamus istilah akuntansi ini dilakukan menggunakan sebuah metode perancangan yaitu
metode object oriented analysis and design (OOAD). Metode metode object oriented analysis and design
(OOAD) memiliki dua bagian pengerjaan yaitu object oriented analysis (OOA) dan object oriented design
(OOD). Pemilihan metode OOAD sendiri dilakukan karena metode ini menekankan pada sisi objek pengguna.
Sehingga rancangan menggunakan metode OOAD menghasilkan rancangan yang memenuhi kebutuhan

pengembang kamus istilah akuntasi.

Kata Kunci: Implementasi, OOAD, Perancangan, Kamus Istilah Akuntansi

1. PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi informasi membuat
kita selalu berinovasi baik untuk memenuhi
kebutuhan kita sendiri maupun orang lain. Inovasi
dalam bidang teknologi informasi antara lain adalah
dalam bidang migrasi dari kamus berbentuk buku ke
kamus berbentuk digital. Migrasi tersebut dilakukan
oleh bermacam-macam kamus, baik kamus bahasa
maupun kamus istilah-istilah, salah satunya adalah
kamus istilah akuntansi berbasis mobile. Salah satu
kebutuahn masyarakat khusunya mahasiswa/i saat
ini adalah tersedianya kamus istilah akuntansi
berbasis mobile, dengan tersedianya kamus istilah
akuntasi tersebut maka dapat membantu proses
pemahaman istilah-istilah akuntasi. Sesuai dengan
fungsinya kamus sendiri memiliki makna sebagai
buku rujukan yang menerangkan makna kata-kata.
Kamus berfungsi untuk membantu seseorang
mengenal perkataan baru. Selain menerangkan
maksud kata, kamus juga mempunyai pedoman
sebutan, asal-usul sesuatu perkataan dan juga
contoh pengunaan bagi sesuatu perkataan. Untuk
memperjelas kadang kala terdapat juga ilustrasi di
dalam kamus (Leginingih: 2008).

Kamus istilah akuntansi berbasis mobile
berbentuk digital saat ini masi sangat sedikit
tersedia. Selain itu juga kamus istilah akuntansi yang
ada biasanya di buat berdasarkan kosa kata saja atau
tidak dipisahkan berdasarkan kategori istilah,
sehingga kadang kala menyulitkan pengguna dalam

melakukan pencarian istilah disebabkan semua kosa
kata disatukan berdasarkan abjad. Perancangan
kamus istilah akuntasi yang dilakukan pada
pangembangan ini dengan memisahkan kosa kata
berdasarkan kategori istilah. Untuk itu kategori
istilah yang digunakan sebanyak delapan (8)
kategori. Kategori istilah yang digunakan adalah
akuntansi keuangan, akuntansi biaya, akuntansi
anggaran, akuntansi pajak, akuntansi pemerintah,
akuntansi internasional, akuntansi pendidikan dan
sistem akuntansi.

Perancangan kamus istilah akuntansi ini
dilakukan menggunakan sebuah metode
perancangan yaitu metode object oriented analysis
and design (OOAD). Metode metode object oriented
analysis and design (OOAD) memiliki dua bagian
pengerjaan yaitu object oriented analysis (OOA) dan
object oriented design (OOD). Pada tahapan OOA
pekerjaan yang dilakukan adalah Menentukan
kebutuhan pemakai sistem, Mengidentifikasikan
skenario pemakaian atau use-case, Memilih kelas-
kelas dan objek-objek, Mengidentifikasi atribut dan
operasi untuk masing-masing kelas objek,
Mengidentifikasi struktur dan hirarki kelas-kelas,
Membangun model keterhubungan kelas dan objek
dan Melakukan review model yang dihasilkan
dengan skenario atau use-case (Haryanto: 2004).
Sedangkan pada OOD perancangan menggunakan
Unified Modeling Language (UML). UML adalah
salah satu alat bantu yang sangat handal di dunia
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pengembangan sistem yang berorientasi objek
(Munawar: 2005).

Pemilihan metode OOAD sendiri dilakukan
karena metode ini menekankan pada sisi objek
pengguna. Sehingga nantinya rancangan yang
dihasilkan memenuhi kebutuhan pengembang kamus
istilah akuntasi. Menurut Rohman (2012) Metode
004D memiliki beberapa kelebihan, diantaranya
adalah lebih mudah digunakan dalam pembangunan
sistem, Tidak ada pemisahan antara fase desain dan
analisis, sehingga meningkatkan komunikasi antara
user dan developer. Komunikasi terjadi mulai dari
awal hingga akhir pembangunan sistem dan relasi
obyek dengan entitas umumnya dapat di-mapping
dengan baik seperti kondisi pada dunia nyata dan
keterkaitan dalam sistem. Hal ini memudahkan
dalam memahami desain.

2. LANDASAN TEORI
2.1  Pengertian Analisis

Menurut Laudon (2007) Analisis sistem adalah
memeriksa sebuah masalah yang ada yang akan
diselesaikan oleh perusahaan dengan menggunakan
sistem informasi. Analisis sistem mencakup
beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu :

a. Menentukan masalah

b. Mengidentifikasi penyebab dari masalah

tersebut

c. Menentukan pemecahan masalahnya

d. Mengidentifikasikan kebutuhan informasi

yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah tersebut.

Sedangkan menurut pendapat lain mengatakan
analisis sistem adalah suatu teknik untuk
menyelesaikan suatu masalah yang ada pada suatu
system dengan cara membagi masalah tersebut ke
beberapa bagian dengan maksud agar mudah dicari
penyelesaiannya Bentley (2007).

2.2 Pengertain Perancangan

Laudon (1998) menyatakan bahwa perancangan
sistem adalah cara bagaimana sebuah sistem dapat
memenuhi  kebutuhan informasi yang telah
dibutuhkan oleh analisa sistem. Sedangkan pendapat
lain yang dinyatakan oleh McLeod (2001)
perancangan sistem adalah penentuan proses dan
data yang diperlukan oleh sistem baru. Apabila
sistem tersebut berbasis komputer, perancangan
dapat menyertakan spesifikasi peralatan yang akan
digunakan.

2.3  Metode OOAD

Dalam tulisan Divayana (2010) menyatakan
bahwa Konsep OOAD mencakup analisis dan desain
sebuah sistem dengan pendekatan objek, yaitu
analisis Dberorientasi objek (OOA) dan desain
berorientasi objek (OOD). OOA adalah metode
analisis yang memerika requirement
(syarat/keperluan) yang harus dipenuhi sebuah
sistem) dari sudut pandang kelas-kelas dan objek-
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objek yang ditemui dalam ruang lingkup perusahaan.
Sedangkan OOD adalah metode untuk mengarahkan
arsitektur software yang didasarkan pada manipulasi
objek-objek sistem atau subsistem.

00A mempelajari  permasalahan  dengan
menspesifikasikannya atau mengobservasi
permasalahn tersebut dengan menggunakan metode
berorientasi objek. Biasanya analisa sistem dimulai
dengan adanya dokumen permintaan (requirement)
yang diperoleh dari semua pihak yang
berkepentingan. (Misal: klien, developer, pakar, dan
lain-lain). Hasil analisis berorientasi objek adalah
deskripsi dari apa sistem secara fungsional
diperlukan untuk melakukan, dalam bentuk sebuah
model konseptual. Sedangkan OOD mengubah
model konseptual yang dihasilkan dalam analisis
berorientasi objek memperhitungkan kendala yang
dipaksakan oleh arsitektur yang dipilih dan setiap
non-fungsional — teknologi atau lingkungan -
kendala, seperti transaksi throughput, response time,
run — waktu platform, lingkungan pengembangan,
atau bahasa pemrograman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Menentukan Kebutuhan Pemakai
Kebutuhan pemakai kamus istilah akuntansi
berbasis mobile didefinisikan menjadi dua macam
pemakai. Kebutuhan pemakai yang pertama yaitu
pemakai dengan akses pengunjung biasa atau yang
pengguna akhir dari kamus istilah akuntansi berbasi
mobile ini. Kebutuhan pengguna akhir adalah dapat
mencari istilah akuntansi berdasarkan kategori
istilah seperti akuntansi keuangan, akuntansi biaya,
akuntansi anggaran, akuntansi pajak, akuntansi
pemerintah, akuntansi internasional, akuntansi
pendidikan dan sistem akuntansi. Setelah istilah
akuntansi tersebut ditampilkan berdasarkan kategori
maka daftar istilah tersebut ditampilkan berdasarkan
abjad. Kebutuhan pemakai selanjutnya adalah
pemakai dengan akses administrator. Pemakai
dengan jenis ini membutuhkan sebuah halaman yang
dapat diakses untuk mengelolah data istilah
akuntansi yang nantinya akan di tampilkan pada
pengguna akhir kamus istilah akuntansi berbasis
mobile.

3.2 Identifikasi Skenario Pemakai

Identifikasi skenario pemakai pada kamus istilah
akuntansi berbasis mobile ini terdapat dua belas (12)
skenario yaitu skenario entry kategori, Entry isitilah
akuntansi, View akuntansi keuangan, View akuntansi
biaya, View akuntansi anggaran, View akuntansi
pajak, View akuntansi pemerintah, View akuntansi
internasional, View akuntansi pendidikan, View
sistem akuntansi, Edit Istilah akuntansi dan delete
istilah akuntansi.

3.3 Memilih Kelas Dan Objek
Dari identifikasi skenario pemakai yang
menghasilkan dua belas (12) skenario, maka dapat
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dihasilkan pemilihan kelas dan objek sebagai
berikut:

a. Kelas Kategori yang berasal dari kategori
istilah.

b. Kelas akuntansi keuangan berasal dari
isitilah  akuntansi  kategori  akuntansi
keuangan.

c. Kelas akuntansi biaya berasal dari isitilah
akuntansi kategori akuntansi biaya.

d. Kelas akuntansi anggaran berasalah dari
isitilah  akuntansi  kategori  akuntansi
anggaran.

e. Kelas akuntansi pajak berasal dari isitilah
akuntansi kategori akuntasni pajak.

f. Kelas akuntansi pemerintah berasal dari
isitilah  akuntansi  kategori  akuntansi
pemerintah.

g. Kelas akuntansi internasional berasal dari
isitilah  akuntansi  kategori  akuntansi
internasional.

h. Kelas akuntansi pendidikan berasal dari
isitilah  akuntansi  kategori  akuntansi
pendidikan

i. Kelas sistem akuntansi berasal dari isitilah
akuntansi kategori sistem akuntasi.

3.4 Identifikasi Atribut Dan Operasi Kelas

Identifikasi atribut dan Operasi kelas dapat

mengacu pada skenario kelas yang telah ditentukan
pada masing-masing kelas. Maka dari kelas-kelas
tersebut dapat dibuat atribut dan operasinya sebagai
berikut:

a. Kelas kategori, atribut dari kelas kategori
adalah  idKategori, namaKategori dan
keterangan. Operasi dari kelas kategori
adalah simpan, edit dan delete.

b. Kelas istilah, atribut dari kelas istilah adalah
idIstilah, idKategori, namalstilah dan
keterangan. Untuk operasi pada kelas ini
adalah simpan, edit dan delete.

c. Kelas view istilah, kelas view istilah ini
adalah kelas yang digunakan untuk
menampilkan istilah akuntansi. Kelas ini
memiliki atribut yang sama seperti kelas
istilah dengan atribut idlstilah, idKategori,
namalstilah dan keterangan. Pada kelas view
istilah kuntansi nantinya dibuat berdasarkan
dengan kategori istilah. untuk operasi pada
kelas view akuntansi adalah detail.

3.5 Identifikasi Struktur dan Hirarki Kelas
Identifikasi struktur dan hirarki kelas dapat
dihasilkan berdasarkan identifikasi kelas dan operasi
pada kelas. Struktur kelas pada kamus istilah
akuntansi adalah kelas istilah akuntansi keuangan,
kelas istilah akuntansi biaya, kelas istilah akuntansi
anggaran, kelas istilah akuntansi pajak, kelas istilah
akuntansi pemerintah, kelas istilah akuntansi
internasional, kelas istilah akuntansi pendidikan dan
kelas istilah sistem akuntansi. Hirarki kelas pada
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kamus istilah akuntansi berbasis mobile dapat dilihat
pada gambar 1.
class System

Akuntansi Akuntansi Akuntansi Biaya
Keuangan Anggara

~N 7

Akuntansi Pajak Kamus Istilah Akuntansi
Akuntansi Pemerintah
Berbasis Mobile

LN

Akuntansi Akuntansi
Internasional Pendidikan

Gambar 1. Hirarki Kelas Kamus Istilah Akuntansi

3.6 Membangun Model Keterhubungan Kelas
Dan Objek

Keterhubungan  antar kelas dan  objek
berdasarkan pada identifikasi kelas maka didapat
kelas yang memiliki keterhubungan adalah kelas
kategori dengan kelas istilah. Keterhubungan kelas
kategori dan kelas isitilah adalah adanya kategori
pada masing-masing istilah akuntansi.

3.7 Perancangan Berbasis Objek

Perancangan berbasis objek merupakan tahapan
yang dilakukan setelah tahap analisis. Perancangan
berbasis objek menggunakan Unified Modelling
Language (UML).

a. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan hasil terjemahan
dari hasil analisis pada fase analisis skenario
pemakai. Pada gambar 2 merupakan use case
diagram kamus istilah akuntansi berbasis mobile.

ue Actors /"

Melihatlstilah
Rkuntansu Keuanga

. <

-'

Melihat stilah
Sistem Akuntansi

Gambar 2. Use Case Diagram
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b. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan berbagai alir
aktivitas (workflows) pada kamus istilah akuntansi,
bagaimana masing-masing alir berawal, decision
yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka
berakhir. Pada gambar 3 terlihat activity diagram
kamus istilah akuntansi dari sisi pengguna dengan
level administrator.

administrator sistem

Memaukan usemame & password menampilkan form login

invalid

valid

halaman mama

e

.

Gambar 3. Activitye Diagram

¢. Class Diagram

Class diagram merupakan bagian dari structure
diagram. Class diagram menggambarkan struktur
sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem. Di dalam suatu
kelas terdapat atribut dan metode/operasi. Atribut
merupakan variabel/informasi yang dimiliki oleh
suatu kelas, sedangkan operasi atau metode
merupakan fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu
kelas. Kamus istilah akuntansi berbasis mobile ini
memiliki dua class diagram. Class diagram yang
pertama adalah class diagram yang dirancang untuk
pengunjung dari  kamus istilah  akuntansi.
Sedangakan class diagram yang kedua adalah class
diagram yang dirancang untuk administrator system.
Namum kedua class diagram tersebut mempunyai
kesamaan seperti terlihat pada gambar 4 dan 5.

class System
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keterangan: char
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+ delete(): void
insert() : void
+ update() : void

o

+

delete() : void
insert() : void
update() : void
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Akuntansi Pajak

idlstilah: int

Kategori

idKategori: int
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+

delete() : void
insert() : void
update() : void

+ o+

T

delete() : void
insert() : void
update() : void

+ o+

Akuntansi
Internasional

idlstilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

+

delete() : void
insert() : void
update() : void

+ o+

idlstilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

+

delete() : void
insert() : void
update() : void

+ o+

keterangan: char
- namalstilah: char

T

delete() : void
insert() : void
update() : void

+ o+

Akuntansi Pemerintah

idlstilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namaKategori: char

+

delete() : void
insert() : void
update() : void

+ o+

Sistem Akuntansi

idlstilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

+ delete(): void
insert() : void
+ update(): void

+

Gambar 5. Class Diagram Administrator

d. Component Diagram
Component diagram adalah bagian dari structure

diagram.

Component

diagram  dibuat

untuk

menunjukkan organisasi dan ketergantungan di
antara kumpulan komponen dalam sebuah sistem.
Component diagram yang ada pada kamus istilah
akuntansi berbasis mobile dapat dilihat pada gambar
6 dibawabh ini.

cmp Components /

Utama Kamus
Istilah Akuntansi
Berbasis Mobile

'
«use» ! .7 Not«use»

v’ ./ ‘\\\ A
/ FRUIN
| 2SN | g]
Akuntansi P v |'v Akuntansi

Keuangan «usey /
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’ !
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i Anggara

idistilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

Akuntansi Biaya

idlstilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

+ _detail() : void

idlstilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

detail() : void

Akuntansi Pajak

idlstilah: int

e

Kamus Istilah

+_detail

: void

Akuntansi Pemerintah

idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

+_detail() : void

Berbasis Mobile

Akuntansi

.

idlstilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namaKategori: char

+ _detail(): void

Sistem Akuntansi

Inter

idlstilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

idlstilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

idistilah: int
idKategori: int
keterangan: char
namalstilah: char

+_detail() : void

detail() : void

+_detail() : void

Gambar 4. Class Diagram Pengunjung
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Gambar 6. Component Diagram
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e. Deployment Diagram

Diagram yang menggambarkan tata letak sistem
secara fisik. menampilkan bagian-bagian software
yang berjalan pada bagian-bagian hardware. Pada
kamus istilah akuntansi berbasis mobile memiliki
deployment diagram seperti tampak pada gambar 7.

deployment Nodes /

Database Serve

«device» «execution environ...
Client _______[e_q_u_e_s_t______> Server
respond

G PR

«flow»

Web Server

Gambar 7. Deployment Diagram

4. KESIMPULAN

Dalam penelitian ini kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:

a. Implemen konsep OOA telah dilakukan pada
proses analisis perancangan kamus istilah
akuntansi berbasis mobile dengan tahapan
Menentukan kebutuhan pemakai sistem,
Mengidentifikasikan skenario pemakaian
atau use-case, Memilih kelas-kelas dan
objek-objek, Mengidentifikasi atribut dan
operasi untuk masing-masing kelas objek,
Mengidentifikasi struktur dan hirarki kelas-
kelas, Membangun model keterhubungan
kelas dan objek dan Melakukan review
model yang dihasilkan dengan skenario atau

use-case.
b. Perancangan berorientasi objek untuk kamus
istilah akuntansi berbasis mobile

menghasilkan rancangan berupa use case
diagram, activity diagram, class diagram,
component  diagram dan  deployment
diagram.

c. Hasil analisis dan perancangan merupakan
acuan pengembang kamus istilah akuntansi
berbasi mobile dalam melakukan proses
pengembangan.
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